STANDAR 2 PRODI D. III KEPERAWATAN FMIPA DAN KESEHATAN UMRI

Standar 2. Tata  Pamong, KEPEMIMPINAN, SISTEM  Pengelolaan, DAN Penjaminan Mutu

2.1   Sistem Tata Pamong

Sistem tata pamong berjalan secara efektif melalui mekanisme yang disepakati bersama, serta dapat memelihara dan mengakomodasi semua unsur, fungsi, dan peran dalam program studi. Tata pamong didukung dengan budaya organisasi yang dicerminkan dengan ada dan tegaknya aturan, tatacara pemilihan pimpinan, etika dosen, etika mahasiswa, etika tenaga kependidikan, sistem penghargaan dan sanksi serta pedoman dan prosedur pelayanan (administrasi, perpustakaan, laboratorium). Sistem tata pamong (input, proses, output dan outcome serta lingkungan eksternal yang menjamin terlaksananya tata pamong yang baik) harus diformulasikan, disosialisasikan, dilaksanakan,  dimonitor  serta  dievaluasi dengan peraturan dan prosedur yang jelas. 
Jaminan Tata Pamong Program Studi Keperawatan untuk Mewujudkan Visi, Melaksanakan Misi, Mencapai Tujuan dengan menggunakan Strategi secara Kredibel, Transparan, Akuntabel, Bertanggung jawab dan Adil. Memiliki dokumen, data dan informasi yang sahih dan andal bahwa seluruh unsur tata pamong menjamin penyelenggaraan program studi yang memenuhi lima pilar . Sistem Tata pamong di Prodi D. III Keperawatan berdasarkan  pada Satuan Organisasi dan Tata Kelola Universitas Muhammadiyah Riau (SOTK UMRI) dan Pedoman Umum Tata Kelola Universitas Muhammadiyah Riau dan dilaksanakan dalam bentuk 5 aspek:
1.
Kredibel
Tata pamong yang kredibel dicerminkan dalam proses pemilihan para calon pelaku tata  pamong,  dalam  hal  ini  pengangkatan  Ketua  Program  Studi,  Kepala Laboratorium yang dilakukan melalui tata cara, kriteria dan persyaratan yang telah ditetapkan dalam Dokumen:
a. Pedoman Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 02/PED/I.O/B/2012 Tentang Perguruan Tinggi Muhammadiyah. 

b. Ketentuan Majelis Pendidikan Tinggi Pimpinan Pusat Muhammadiyah No. 178/KET/l.3/D/2012 Tentang Penjabaran Pedoman Pimpinan Pusat Muhammadiyah. 

c. Statuta Universitas Muhammadiyah Riau Tahun 2015. 

d. Prosedur Pengangkatan Ketua Program Studi (berlaku untuk pengangkatan Ka. Laboratorium):

1) Rapat Program Studi untuk Pemilihan Bakal Calon Ketua Program Studi, diikuti oleh semua dosen. 

2) Bakal calon Ketua Program Studi, sekurang-kurangnya  2 orang diajukan ke senat fakultas untuk mendapatkan pertimbangan 

3) Apabila bakal calon Ketua Program Studi yang diajukan dianggap tidak layak, Ketua Program Studi dapat mengajukan calon pengganti kepada Senat Fakultas melalui Dekan. 

4) Dekan mengajukan bakal calon Ketua Program Studi kepada Rektor disertai pertimbangan Senat Fakultas. 

5) Rektor meminta pertimbangan kepada Badan Pembina Harian (BPH) dalam aspek, AI-Islam dan Kemuhammadiyahan selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari sejak diterimanya bakal calon Ketua Program Studi dari Dekan. 

6) BPH memberi pertimbangan aspek AI-Islam dan Kemuhammadiyahan terhadap bakal calon Ketua Program Studi dan menyampaikannya kepada Rektor selambat-lambatnya 14 (empat belas) hari sejak diterimanya permintaan dari Rektor. 

7) Apabila dalam waktu 14 (empat belas) hari sejak diterimanya surat permintaan dari Rektor, BPH tidak menyampaikan pertimbangannya, Rektor dapat menetapkan salah satu dari 2 (dua) orang calon Ketua Program Studi menjadi Ketua Program Studi 

8) Apabila bakal calon Ketua Program Studi yang diajukan Rektor menurut BPH dianggap tidak layak, Rektor dapat meminta Dekan mengajukan calon pengganti untuk diajukan ke BPH. 

9) Dalam hal tidak terpenuhinya jumlah minimal 2 (dua) bakal calon Ketua Program Studi, proses pengajuan bakal calon Ketua Program Studi dapat diteruskan. 
2.
Transparan

Trasparansi  kepemimpinan,  pengelolaan  dan  sistem  pengambilan  keputusan  di Program Studi dilaksanakan secara terbuka. Dalam hal: 
a. Pengambilan keputusan 
1) Pengambilan keputusan dilakukan melalui Rapat-Rapat Program Studi yang dilakukan sekarang-kurangnya 1 kali dalam sebulan. Rapat-rapat disertai dengan absensi dan notulen hasil rapat. 
2) Dalam  pengambilan  keputusan  selalu  dilakukan  melalui  musyawarah dan mufakat. 
3) Apabila  tidak  dapat  diambil  keputusan,  permasalahan  diajukan  ke tingkat yang lebih tinggi yaitu ke pimpinan fakultas hingga ke pimpinan universitas untuk mendapat masukan dan pertimbangan. 
4) Agenda  rapat  secara  umum  adalah:  rapat  perkembangan  akademik, permasalahan  akademik  dosen  dan  mahasiswa,  permasalahan manajemen  pengelolaan program studi serta tanggapan dan tidak lanjut terhadap perintah atasan (Dekan/Rektor).

5) Keputusan-keputusan  rapat  selalu  disosialisasikan  kepada  dosen, mahasiswa,  orangtua  sesuai  dengan  tingkat  keterkaitan  dan kepentingannya. 

b. Pengelolaan Keuangan: 
1) Penganggaran  dimulai  dari  Rapat  Kerja  Tahunan  dalam  pengusulan Anggaran Program studi yang dihadiri seluruh dosen, Ka. Laboratorium, dipimpin Ka. Prodi, menghasilkan RAPB.
2) RAPB  Prodi  diusulkan  ke  dalam  Rapat  Kerja  tahunan  Fakultas, Menghasilkan  RAPB  Fakultas  untuk  di  setujui  dalam  Rapat  Senat Fakultas.
3) RAPB Fakultas diusulkan dalam RAPB Universitas, menghasilkan Draft RAPB  Universitas  yang  diusulkan  ke  Rapat  Senat  Akademik  untuk diibahas dan disetujui. 
4) RAPB yang disetujui Senat Akademik diajukan ke Badan Pertimbangan Harian (BPH) untuk disetujui. 

5) RAPB  yang  telah  disetujui  BPH  dan  Senat  Akademik  diajukan  Ke Pimpinan Pusat Muhammadiyah untuk di sahkan.

6) RAPB  yang  telah  disahkan  menjadi  APB  disosialisikan  kembali  ke Fakultas dan Program Studi untuk dilaksanakan.
7) 6 bulan setelah pengesahan APB, Program Studi dapat mengusulkan perubahan  APB  kepada  Fakultas.  Fakultas  meneruskan  usulan perubahan  APB  ke  Universitas.  Universitas  melakukan  pembahasan terhadap usulan-usulan perubahan APB Universitas.
8) Hasil  perubahan  APB  Universitas  disosialisasikan  kembali  ke  fakultas dan program studi. 
9) Keuangan  dikelola  Rektorat  dimana  Program  Studi  mengajukan permintaan  anggaran  sesuai  dengan  APB  yang  disahkan.  Pencairan dana  dilakukan  Bendahara  Universitas  setelah  mendapat  persetujuan Rektor/Wakil Rektor 2

3.
Akuntabel
Untuk menjamin terselenggaranya sistem tata pamong yang akuntabel, seluruh program dan kebijakan  yang  akan  dilaksanakan  direncanakan  melalui  rapat  kerja  yang  dilaksanakan secara  rutin  setiap  tahun,  rapat  evaluasi  dilakukan  setiap  6  (enam)  bulan,  serta  rapat monitoring  minimal  1  (satu)  kali  dalam  1  (satu)  bulan,  didokumentasikan  dalam  bentuk kumpulan  laporan,  kebijakan  atau  peraturan  dan  dipertanggungjawabkan  setiap  tahun melalui laporan tahunan dan evaluasi diri yang dilakukan di depan senat dan di akhir masa jabatan. 
Aspek akuntabel antara lain dicerminkan dalam tata cara pertanggungjawaban kinerja Ketua Program Studi dan Kepala Laboratorium yang disajikan dan merupakan bagian dari evaluasi tahunan/rapat kerja tahunan atau saat audit internal.  

Akuntabilitas juga dicerminkan pada pemilihan Ketua Program Studi yang dilakukan secara pemilihan  langsung  oleh  dosen  dan  tenaga  kependidikan  yang  tertuang  dalam  Surat Keputusan.
4.
Bertanggung jawab
Aspek bertanggung jawab dicerminkan dalam kegiatan akademik, proses belajar mengajar yang  dilakukann  sesuai  dengan  kontrak  kuliah,  Silbus,  SAP  yang  mengacu  kepada pemenuhan  standar  BAN-PT  melalui  Surat  Keputusan  Rektor  Nomor:  SKEP/73/V/2010 tentang  Tim  Pelaksana  Penjaminan  Mutu  Tingkat  Fakultas,  Nomor:  SKEP/84.a/V/2012 tentang  Tim  Pelaksana  Penyusunan  Laporan  Semesteran/Evaluasi  Program  Studi Berdasarkan Evaluasi Diri (EPSBED), maupun Nomor: SKEP/139/X/2012 tentang Standar Mutu, Sasaran Mutu, dan Capaian Mutu Program Studi sarjana muda (diploma tiga).

5. Adil

Aspek  penerapan  prinsip-prinsip  keadilan  yang  dilakukan  diantaranya  setiap  dosen memiliki  hak  yang  sama  dalam  hal  pengembangan  SDM  dan  kompetensi,  kesempatan menjadi pimpinan, dan implementasi catur dharma UMRI. Program studi memberikan beban tugas kepada civitas akademika tidak diskriminatif. Pelaku  tata  pamong  senantiasa  memberikan  beban  tugas  pengajaran,  penelitian, pengabdian  kepada  masyarakat  ataupun  beban  tugas  administratif  secara  proposional sesuai dengan kemampuan, keahlian dan latar belakang pendidikan. 
Prinsip keadilan diwujudkan pula melalui pemberian penghargaan dan sanksi terhadap civitas    akademika  sesuai  dengan  ketentuan  yang  berlaku.  Pemberian penghargaan misalnya beasiswa bagi civitas academika yang berprestasi baik dalam bidang akademik dan non akademik. Selain itu dilakukan pemberian sanksi yang tertuang dalam buku Tata Tertib Civitas academica yang diberikan oleh pimpinan Fakultas, pemberian peringatan, sanksi dan pemecatan bagi tenaga kependidikan dan dosen yang melakukan tindakan indisipliner

2.2   Kepemimpinan

Kepemimpinan efektif mengarahkan dan mempengaruhi perilaku semua unsur dalam program studi, mengikuti nilai, norma, etika, dan budaya organisasi yang disepakati bersama, serta mampu membuat keputusan yang tepat dan cepat. Kepemimpinan mampu memprediksi masa depan, merumuskan dan mengartikulasi visi yang realistik, kredibel, serta mengkomunikasikan visi kedepan, yang menekankan pada keharmonisan hubungan manusia dan mampu menstimulasi secara intelektual dan arif bagi anggota untuk mewujudkan visi organisasi, serta mampu memberikan arahan, tujuan, peran, dan tugas kepada seluruh unsur dalam perguruan tinggi.  Dalam menjalankan fungsi kepemimpinan dikenal kepemimpinan operasional, kepemimpinan organisasi, dan kepemimpinan publik. Kepemimpinan operasional berkaitan dengan kemampuan menjabarkan visi, misi ke dalam kegiatan operasional program studi.  Kepemimpinan organisasi berkaitan dengan pemahaman tata kerja antar unit dalam organisasi perguruan tinggi.  Kepemimpinan publik berkaitan dengan kemampuan menjalin kerjasama dan menjadi rujukan bagi publik.

2.2.1  Jelaskan Tingkat  Pendidikan  Ketua  Program  Studi Diploma III  Keperawatan,
	
Tingkat pendidikan Ketua Program Studi Keperawatan Fakultas MIPA dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah saat ini S1 Keperawatan dan Profesi Ners, namun saat ini sedang dalam proses penyelesaian Thesis untuk program Pasca Sarjana di Universitas Andalas.




2.2.2  Jelaskan  Publikasi  Jurnal  Ketua Program  Studi  Diploma III  Keperawatan.
	Ketua Program Studi Keperawatan Fakultas MIPA dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah Riau telah melakukan publikasi ilmiah pada jurnal antara lain:

1. Judul Penelitian : Hubungan antara tingkat pengetahuan tentang penyakit skabies dengan perilaku pencegahan penyakit skabies pada siswa MTS Dar-El Hikmah Pekanbaru pada tahun 2012 yang diterbitkan di Jurnal Photon dengan  No ISSN: 9772087393009 
2. Judul Penelitian : Akivitas Anti Bakteri dan Anti Jamur Senyawa Calkon (E)-1-(naftalen-1-il)-3(naftalen)prop-2-1 on bersama dengan staf dosen Program Studi Keperawatan yang diterbitkan di Jurnal Photon tahun 2013 dengan No ISSN: 9772087393009



2.2.3. Jelaskan pola kepemimpinan dalam program studi, mencakup informasi tentang kepemimpinan operasional, kepemimpinan organisasi, dan kepemimpinan publik. 

	1. Kepemimpinan Operasional dalam Program studi D. III Keperawatan
Kepemimpinan operasional berkaitan dengan pelaksanaan Catur Dharma Perguruan Tinggi 

dalam  hal menjabarkan visi,  misi  dan  tujuan, maka  telah  ditetapkan  berbagai  dokumen 

yang dipakai sebagai kepemimpinan operasional atara lain: 

a. Statuta UMRI ditetapkan melalui Surat Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah No. 083/Kep/1.3/D/2015  tentang  Statuta  Universitas  Muhammadiyah  Riau  Tahun  2015. Statuta berisi visi, misi, dan tujuan yang dipakai sebagai pedoman dasar perencanaan, pengembangan, dan kegiatan operasional maupun fungsional. 
b. Rencana  Induk  Pengembangan  (RIP)  Universitas  ditetapkan  melalui  Surat  Keputusan Rektor tentang RIPU Tahun 2010 sd. Tahun 2035. RIP menjadi dokumen perencanaan dalam  menyusun  Rencana  Strategis  (Renstra) setiap  jangka  waktu  5  (lima) tahun  dan Rencana Operasional (Renop) setiap tahun.
c. Rencana  Strategis  UMRI  tahun  2014-2018  yang  ditetapkan  dalam  Surat  Keputusan Rektor. Rencana Strategis ditetapkan dalam perode empat tahun sebagai penjabaran RIP yang memuat prinsip dasar, nilai, visi, misi, dan tujuan di tingkat universitas. 
d. Rencana Strategis Program Studi Keperawatan tahun 2014-2018 yang ditetapkan dalam Surat Keputusan Dekan Fakultas MIPA dan Kesehatan UMRI. Rencana Strategis ditetapkan dalam perode empat tahun sebagai penjabaran RIP yang memuat prinsip dasar, nilai, visi, misi, dan tujuan di tingkat Program Studi. 
Pola kepemimpinan yang diterapkan pada Program Studi Keperawatan bersifat demokratik kolegial, di  mana  keputusan  yang  menyangkut  keberlangsungan  Program  Studi  Keperawatan  diputuskan melalui musyawarah mufakat bersama seluruh staf dan dosen. Akuntabilitas pelaksanaan tugas dijalankan secara hierarkis dan bersifat partisipatif dengan menjalankan rencana kerja yang telah disusun bersama.
Kepemimpinan Operasional berkaitan dengan kemampuan menjabarkan visi, misi ke dalam kegiatan operasional program studi. Kepemimpinan operasional dimaksudkan untuk melaksanakan Catur Dharma Perguruan Tinggi dalam mencapai visi, misi dan tujuan. Dalam pencapaian visi, misi dan tujuan Program Studi Keperawatan senantiasa menerapkan nilai, norma, etika dan budaya akademis yang telah disosialisasikan kepada semua unsur. Misalnya kepada mahasiswa menerapkan disiplin agar masuk kuliah tepat waktu, indikasi dari hal itu bahwa karakter mahasiswa akan terbentuk tentunya hal itu juga didukung kedisiplinan dosen masuk kelas, termasuk tenaga kependidikan dengan memberi contoh dalam kesungguhan memberi pelayanan prima berupa ketersediaankelas/ ruang yang sudah dipersiapkan dengan baik berikut ketersediaan media alat bantu untuk menunjang perkuliahan. Contoh lain diterapkan kepada mahasiswa untuk mengenakan seragam lengkap dengan atribut (logo dan name tag) pada saat masuk kelas dan tidak diperkenankan masuk ke dalam kelas jika seragam dan atribut tidak lengkap. Beberapa contoh tersebut diinformasikan kepada mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan pada pertemuan, rapat-rapat. Jika ada pelanggaran maka yang bersangkutan langsung ditegur dan diperingatkan.

Konsep kepemimpinan yang dilaksanakan pada Program Studi Keperawatan adalah dengan menerapkan konsep pemberdayaan (empowerment) kepada setiap unsur manajemen yang ada pada program studi. Mekanisme ini dijalankan dengan maksud agar setiap unsur yang ada didalam Prodi memiliki keleluasaan didalam mengembangkan kemampuan yang dimiliki tanpa harus terkekang oleh aturan yang mungkin dirasa dapat menghambat kreatifitas para dosen ataupun unsur lainnya yang ada pada Prodi. Namun untuk mengontrol kegiatan yang akan dilaksanakan, maka semua rencana kegiatan harus diawali dengan pembahasan dalam rapat program studi. Hal ini dimaksudkan selain untuk mengkomunikasikan rencana kerja dari setiap unit, juga untuk menjaga agar akivitas benar-benar sesuai dengan visi dan misi Prodi. 

Ketua program studi bertugas menyelenggarakan urusan akademis  program studi, masing-masing berupa perencanaan dan pengembangan kurikulum program studi, distribusi mata kuliah, perencanaan seminar proposal dan ujian tugas akhir mahasiswa serta berbagai aktivitas mahasiswa program studi melalui wadah Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas yang bertanggung  jawab pada wakil dekan dan berorientasi pada tercapainya sasaran program studi, dan Himpunan Mahasiswa Keperawatan (HIMAKEP) serta Pusat Informasi Konseling Mahasiswa (PIK-MA) yang bertanggung  jawab pada Dosen Pembina Mahasiswa dan Ka. Prodi .Dosen tetap bertanggung jawab atas kelancaran perkuliahan sesuai dengan mata kuliah yang diampunya, membimbing seminar proposal dan tugas akhir mahasiswa, melaksanakan kegiatan Catur Dharma Perguruan Tinggi (pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat, serta al-islam kemuhammadiyahan) serta ikut mengembangkan program studi/fakultas serta membimbing aktivitas kemahasiswaan sehingga eksistensi program studi bisa dikenal dan bermanfaat bagi masyarakat. Sedangkan dosen luar biasa mempunyai kewajiban yang sama dengan dosen tetap dalam mengajar. Ketua program studi bertanggung jawab pada urusan akademis secara umum kepada Dekan melalui Wakil Dekan.

Pada proses pendistribusian dosen pengampu mata kuliah, dilakukan dalam rapat program studi sesuai dengan bidang keahliannya. Diawali dengan evaluasi semester yang lalu dan kemudian dilanjutkan dengan persiapan semester berikutnya.. Setelah beban akademis dosen tetap telah terpenuhi, maka ditentukanlah dosen pengampu mata kuliah yang berasal dari dosen luar biasa. Ketua program studi juga melakukan koordinasi dengan kepala laboratorium berkaitan dengan kegiatan yang bersifat aplikasi khususnya penggunaan dan pemanfaatan peralatan labor. Selain tugas internal, Ka. Prodi juga membangun jaringan dan melakukan kerjasama dengan pihak-pihak terkait dalam rangka menunjang kegiatan akademik dan kemahasiswaan, antara lain dengan institusi pendidikan lainnya, Dinas Kesehatan Provinsi, Kota dan Kabupaten, Rumah Sakit Pemerintah dan Swasta, Puskesmas  serta Institusi lainnya dalam hal pengembangan program studi maupun akademik kemahasiswaan. 

Tugas staf administrasi selain melaksanakan administrasi Fakultas sesuai dengan sub bagian masing-masing juga melayani administrasi Program Studi. Pembinaan profesi dan kepegawaian bagi sta administrasi dilakukan oleh Ka. TU dibawah koordinasi Wakil Dekan. Ka.TU mengendalikan seluruh pelaksanaan kegiatan pelayanan administrasi baik Administrasi Akademik, Administrasi Umum maupun Administrasi Kemahasiswaan. 

2. Kepemimpinan organisasi dalam Program studi D. III Keperawatan
Kepemimpinan Organisasi berkaitan dengan pemahaman tata kerja antar unit dalam organisasi perguruan tinggi. Dalam rangka pencapaian visi, misi dan tujuan yang telah ditetapkan sangat diperlukan suatu sistem pengorganisasian kerja yang kuat. Distribusi tugas dan tanggung jawab dilaksanakan dengan pendekatan kolektifitas agar adanya kebersamaan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab. Pola kepemimpinan dalam program studi Keperawatan adalah berdasarkan keputusan bersama, artinya seluruh kebijakan selalu diputuskan dalam forum rapat Program Studi dengan melibatkan dosen di Program Studi Keperawatan.

Untuk kebijakan – kebijakan strategis, pengambilan keputusan dilakukan melalui Rapat Senat Fakultas, dimana Ketua Program Studi Keperawatan merupakan salah satu unsur dalam keanggotaan  Senat Fakultas. Hal ini dilakukan agar kebijakan yang diambil didasarkan fakta, data dan berbagai kepentingan seluruh unit kerja yang terdapat di fakultas. Dengan demikian keputusan atau kebijakan yang dikeluarkan adalah hasil Musyawarah dan mufakat bersama, sehingga dapat menjamin efektivitas implementasinya di lapangan.

Kepemimpinan organisasi dimaksudkan sebagai usaha dan cara yang dilakukan unsur pimpinan guna mewujudkan visi, misi dan tujuan Program Studi melalui rapat koordinasi yang bersifat insidentil maupun terstruktur. Kepemimpinan organisasi secara terstruktur dilaksanakan melalui:

a. Rapat Kerja Program Studi diadakan setiap tahun yang diikuti oleh seluruh Dosen Tetap di Program Studi untuk merencanakan program kerja tahunan.

b. Rapat Bulanan dilaksanakan setiap hari  Rabu minggu pertama setiap bulan, kemudian mengalami perubahan menjadi hari Jumat minggu pertama setiap bulan, yang diikuti oleh Kepala Laboratorium, gugus penjamin mutu dan seluruh dosen membahas setiap Pelaksanaan program kerja, evaluasi program kerja dan penggunaan anggaran. 

c. Rapat evaluasi setiap 6 (enam) bulan yang diikuti oleh pimpinan Program Studi dan seluruh Dosen Program Studi untuk mengevaluasi pelaksanaan Catur Dharma selama 1 (satu) semester.
d. Rapat Koordinasi tingkat Fakultas setiap hari Jumat pagi (minggu pertama setiap bulan) yang  diikuti  oleh  unsur  pimpinan  program  studi,  dan  kepala  laboratorium  membahas kebjakan dan implemtasi kebijakan tingkat Fakultas, setiap pelakasanaan program kerja, evaluasi program kerja dan penggunaan anggaran serta pengembangan program studi.
Dalam menjalankan organiasasi program studi, Ketua Program Studi Keperawatan selalu melakukan koordinasi  dengan  pihak  fakultas  dalam  bentuk  hubungan  vertikal  dan  juga  melakukan koordinasi  dengan  dosen  tetap  dan  dosen  luar biasa  dalam  bentuk  hubungan  horizontal. Hubungan  tersebut  dilakukan  dalam  rangka  mewujudkan  visi  Program  Studi  Keperawatan,  serta mampu memberikan arahan, tujuan, peran, dan tugas kepada seluruh unsur dalam Program Studi  Keperawatan.  Selain  itu  Ketua  Program  Studi  juga  bekewajiban  menjaga  keharmonisan hubungan  antara  Program  Studi  Keperawatan  dengan  Fakultas,  Program  Studi  Keperawatan  dengan program studi lainnya, dan antar dosen baik didalam lingkup Program Studi Keperawatan maupun dengan program studi lainnya dalam lingkup FMIPA dan Kesehatan UMRI. 

Unit  pimpinan  menjalankan  organisasi  secara  dinamis  sesuai  dengan  perkembangan 

organisasi.  Unit  pimpinan  Program  Studi  Keperawatan  terdiri  dari  ketua  program  studi  yang bertanggung jawab kepada Dekan. Ketua Program Studi berkoordinasi dengan kepala laboratorium. Kepala Laboratorium bertanggung jawab langsung ke dekan. Untuk mengukur capaian mutu, maka Program Studi dibantu oleh unit penjaminan mutu. Setiap staf dan dosen bertanggung  jawab  kepada  ketua  Program  Studi,  sesuai  dengan  alur  struktur  organisasi. Pimpinan  memberikan  bimbingan  dan  penilaian  kepada  bawahan  dengan  berkoordinasi dengan  ketua  Program  Studi.  Penilaian  kinerja  oleh  atasan  langsung  digunakan  sebagai indikator penilaian Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan Pegawai Negeri Sipil (DP3). Jika ditemukan  permasalahan  dan  konflik  atau  keberatan  atas  penilaian  kinerja,  maka diselesaikan secara musyawarah dan diteruskan kepada pimpinan fakultas

3. Kepemimpinan publik 

Kepemimpinan Publik bekaitan dengan kemampuan menjalin kerjasama dan menjadi rujukan bagi publik. Secara eksternal kerjasama dan kemitraan dijalin dengan beberapa institusi kesehatan dalam bentuk kegiatan praktik klinik Keperawatan misalnya RSUD Arifin Achmad Pekanbaru, RS Jiwa Tampan Pekanbaru, UPT PSTW Khusnul Khatimah (Panti lansia), Dinas Kesehatan Provinsi Riau, Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru, Dinas Kesehatan Kabupaten Kampar, Dinas Kesehatan Kabupaten Siak. Dan kerjasama dalam bentuk pelatihan Basic Trauma Cardiac Life Support (BTCLS) dengan Robbany Event Organizer bersama AGD 118 dan PPNI bersama gadar Medik Indonesia. 

Selanjutnya berperan aktifnya salah satu dosen Prodi Keperawatan Ns. Maswarni, S.Kep sebagai salah satu pengurus IPKJI ( Ikatan Perawat Kesehatan Jiwa Indonesia ) Provinsi Riau sebagai tim divisi Bidang Kesejahteraan, Juli Widiyanto, S.Kep. M.Kes. Epid yang pernah menjabat sebagai Ketua FOSAKUM UR , dan saat ini masih bergabung sebagai mubaligh IKDI dan tim Majelis Kesehatan di Organisasi Muhammadiyah  dan pernah membuat kerja sama dengan RMC (Rasunan Medical Center) sebagai tenaga Paramedis. Ns. Tri Siwi KN, S.Kep. M.Kes, Wiwik Norlita, A.Kep. M.Kes yang aktif dalam organisasi Aisyiyah dan Muhammadiyah sebagai tim divisi Majelis Kesehatan dan Ns. Isnaniar, S.Kep yang juga berperan aktif sebagai pengurus Aisyiyah Provinsi Riau sebagai tim lembaga Lingkungan hidup. 



2.3    Sistem Pengelolaan

Sistem pengelolaan fungsional dan operasional program studi mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengembangan staf, pengawasan, pengarahan, representasi, dan penganggaran.

Jelaskan sistem pengelolaan program studi serta dokumen pendukungnya.


	Sistem pengelolaan fungsional dan operasional pada Program Studi Keperawatan menggunakan pendekatan fungsi-fungsi manajemen yaitu planning, organizing, staffing, budgeting, actuating controlling. Dalam hal perencanaan, setiap awal tahun anggaran Program Studi mengajukan perencanaan pengembangan Program Studi, yang akan dibahas dirapat kerja institusi. Kebijakan yang diterapkan manajemen program studi dalam pengembangan program adalah program tersebut harus bersifat efisien, konsisten dan berkelanjutan (consistence and sustainable).
Penyusunan rencana kegiatan program studi berdasarkan visi-misi Universitas, Fakultas maupun Program Studi yang disesuaikan dengan kebutuhan stakeholders dan berdasarkan Dokumen Rencana Strategis Fakultas dan Prodi D. III Keperawatan  yaitu; 

1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan dimulai dari penyusunan Renstra Prodi yang disusun setiap 4 tahun mengacu kepada Dokumen Renstra Fakultas, Renstra Universitas dan RIP Universitas. Penyusunan Renstra ini melibatkan berbagai pihak diantaranya, Dosen, Mahasiswa, Alumni dan Stakeholders.

Penjabaran Renstra tertuang dalam Rencana Operasional (Renop) Prodi yang disusun setiap tahun oleh Ketua Prodi (Kaprodi). Target-target yang hendak dicapai didalam Renop disesuaikan dengan Renstra. Penyusunan Renop dilakukan pada rapat kerja Prodi yang diikuti oleh seluruh dosen prodi, berpedoman pada hasil evaluasi Renop tahun sebelumnya.

Perencanan anggaran dilakukan berdasarkan Renop dan Rencana Anggaran Belanja (RAB) yang disusun secara desentralisasi mulai dari tingkat Prodi, kemudian dibahas ditingkat Fakultas dan selanjutnya dikonsolidasikan ditingkat Universitas.

a. Perencana Jangka Panjang
1) Peninjauan kurikulum
2) Pengkajian alumni atau lulusan
3) Pengkajian pengguna
4) Pengkajian sumber daya
5) Perencana kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
b. Perencanaan jangka pendek 
1) Penyusunan jadwal semester ganjil dan genap, peninjauan isi matakuliah, perencanaan sumber daya, penyusunan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.  

2) Membentuk kerjasama dengan institusi pendidikan lainnya, Dinas Kesehatan Provinsi, Kota dan Kabupaten, Rumah Sakit Pemerintah dan Swasta, Puskesmas  serta Institusi lainnya bentuk magang, praktek Klinik dan lapangan serta penempatan tenaga perawat.
2. Organisasi (Organizing)
Renop yang telah disepakati selanjutnya dilaksanakan oleh Program Studi di bawah koordinasi Kaprodi. Fungsi organizing ditunjukkan melalui pengelolaan tenaga akademik dan tenaga kependidikan agar memiliki profesionalisme dalam melaksanakan kewajibannya. Pengorganisasian di Program Studi Keperawatan mengacu pada peraturan Universitas Muhammadiyah Riau tentang satuan organisasi dan tata kelola universitas Muhammadiyah Riau. 
Susunan Organisasi di Prodi Keperawatan dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar Struktur Organisasi Prodi Keperawatan
Unsur Pimpinan Program Studi  yaitu Ketua Program Studi (Ka. Prodi). Ketua Program Studi bertanggung jawab langsung kepada Dekan Fakultas MIPA dan Kesehatan. Pemilihan Ketua Program Studi Keperawatan dilaksanakan melalui mekanisme pemilihan berdasarkan azas demokratis (bottom up). Ketua Program Studi dipilih oleh dosen, hal ini dilakukan secara adil, akuntabel, dan tanggung jawab karena seluruh proses tercatat dalam dokumen. Hasil pemilihan ditingkat Program Studi dilaporkan dalam rapat Senat Fakultas dan disahkan oleh Ketua Senat. Selanjutnya diusulkan ke Rektor untuk mendapat pengesahan dan surat pengangkatan dengan masa jabatan 4 tahun.

Ketua Program Studi bertanggung jawab atas terlaksananya pengajaran, penelitian dan pengabdian masyakat dibidang ilmu Keperawatan. Ketua Program Studi Keperawatan mempunyai tugas pokok :

a. Merumuskan dan melaksanakan program kerja program studi.

b. Menyusun dan melakukan evaluasi kurikulum program studi.

c. Merumuskan target kualitas proses belajar mengajar pada program studi.

d. Merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi proses perkuliahan.

e. Melakukan evaluasi kinerja dosen.

f. Menunjuk pembimbing Penasehat Akademik (PA), Praktek Klinik, lapangan dan Laboratorium serta Tugas Akhir 

g. Mengelola pelaksanaan akreditasi program studi.

h. Menyusun laporan dan evaluasi performansi akademik program studi.

Unsur pelaksana yaitu kelompok dosen

Dosen Program Studi Keperawatan terdiri dari 8 orang dosen tetap. Dosen bertanggung jawab atas kelancaran proses perkuliahan sesuai dengan bidang studi masing-masing dan ikut serta dalam pengembangan Program Studi maupun Fakultas. Berdasarkan SK Rektor Universitas Muhammadiyah Riau tentang Peraturan Displin Karyawan  Universitas  Muhammadiyah  Riau  BAB II  Pasal  4, menyatakan bahwa dosen tetap yang tidak mempunyai tugas tambahan struktural wajib hadir dikampus selama 18 jam per minggu diluar jam mengajar. Dalam proses belajar mengajar, Program Studi Keperawatan mempunyai laboratorium yaitu; 

a. Laboratorium Keperawatan Dasar, 

b. Laboratorium Keperawatan Medikal Bedah


c. Laboratorium Keperawatan Maternitas dan Anak

d. Laboratorium Keperawatan Jiwa dan Komunitas

Semua laboratorium dipimpin oleh kepala laboratorium (Ka. Lab) yaitu dosen yang mempunyai kompetensi sesuai dengan ruang lingkup keilmuan. Ka.lab diajukan oleh Ka. Prodi kepada Dekan dan disampaikan  pada saat rapat senat Fakultas. Ka.lab berwenang membuat tata tertib  yang  berlaku   di laboratorium demi terlaksananya suasana kondusif dalam proses praktikum. Dalam menjalankan tugasnya, Ka. Lab. dibantu   oleh seorang  petugas laboratorium yang mempunyai tugas seperti; menjaga kebersihan, melakukan  pengecekan  dan inventarisasi laboratorium secara rutin. Petugas Laboratorium juga dibebani membantu dosen praktikum dalam melaksanakan kegiatan praktikum. Kebutuhan peralatan laboratorium dan pengembangannya disesuaikan dengan  kurikulum. Ka.lab bersama dosen pengampu praktikum di laboratorium terkait, menyusun usulan pengajuan bahan habis pakai dan pembelian peralatan laboratorium. Usulan pengajuan dari masing-masing pratikum dan inventaris dibahas di tingkat  Program Studi melalui rapat pada akhir semester. Semua mekanisme yang berhubungan dengan manajemen laboratorium mengikuti SOP yang berlaku di Universitas Muhammadiyah Riau.    

Untuk menjaga  keseimbangan  dan transparansi didalam pembagian beban Akademik dosen (BAD), Ketua Program Studi melakukan beberapa hal: Mengevaluasi proses perkuliahan dosen pada akhir semester, Mengadakan rapat ditingkat prodi untuk pembagian beban akademik dosen (BAD) 12 SKS   sesuai dengan kompetensi/keahlian dosen dengan melihat evaluasi kinerja dosen, kemudian dirapatkan ditingkat pimpinan fakultas. 

Ketua Program Studi  dalam melaksanakan monitoring seperti: Persentase kehadiran dosen dalam proses belajar mengajar dapat dilihat  melalui absensi kuliah Sistim Informasi (SISFO UMRI) dan berita acara kuliah Dosen dalam proses belajar mengajar. Mekanisme monitoring kehadiran dosen dan mahasiswa yang bermasalah selalu dilakukan melalui  rapat  rutin program studi yang  dilaksanakan  setiap  satu  kali dalam sebulan.  Dosen yang tidak hadir (tanpa keterangan) berturut-turut 3 kali mendapat teguran lisan dari Ka. Prodi,  bila masih bermasalah program studi membuat surat peringatan (SP). Kemudian bila masih juga bermasalah maka Ka. Prodi dengan rasa tanggung jawab mengambil kebijakan dan keputusan untuk mengambil mata kuliah yang diampu oleh tersebut, kemudian digantikan dengan dosen lain yang terlebih dahulu dibicarakan ditingkat pimpinan Fakultas (Dekan)

Program studi merupakan organisasi dengan tugas pokok dan fungsi (tupoksi) untuk menjalankan kurikulum yang telah ditetapkan.  Berdasarkan tupoksi tersebut, maka program studi ini dapat memberdayakan dosen,  baik dosen tetap maupun dosen luar biasa (praktisi). Program kerja tersebut diwujudkan dalam beberapa bentuk kegiatan yang dilaksanakan oleh suatu kepanitiaan. Setiap kegiatan yang dilaksanakan dilakukan monitoring oleh prodi yang selanjutnya dievaluasi dengan tujuan dapat digunakan sebagai pengambil kebijakan selanjutnya.

Program studi juga dapat menggunakan sarana dan prasarana yang ada di Universitas (kelas, laboratorium dan fasilitas lainnya) berkoordinasi dengan tiap pimpinan unit kerja. Kebijakan-kebijakan akademik dan non akademik dapat diputuskan sesuai dengan aturan yang berlaku di Universitas.  Permasalahan akademik atau non akademik yang tidak diatur dengan regulasi akan diputuskan melalui mekanisme rapat prodi.

3. Staff (Staffing)

Staffing merupakan suatu cara Program Studi D. III Keperawatan  dalam  mengelola sumber daya manusia (SDM) agar dapat dimanfaatkan secara efektif. Yaitu dengan melakukan identifikasi  tingkat kebutuhan Dosen, perekrutan, seleksi, pendidikan dan pelatihan, penilaian dan peningkatan profesionalisme Dosen Prodi D. III Keperawatan Universitas Muhammadiyah Riau. Karena Dosen merupakan aset Program Studi D. III Keperawatan sehingga program studi harus melindungi dan melakukan pengembangan kualitas dosen sehingga dapat memberikan daya guna yang maksimal bagi Program Studi.

Perencanaan SDM
Prencanaan Sumber Daya Manusia Prodi D. III Keperawatan dilakukan dengan mengidentifikasi tingkat kebutuhan Dosen berdasarkan rasio jumlah Dosen dan Mahasiswa, identifikasi tingkat kebutuhan dosen berdasarkan kompetensi dosen yang sesuai dengan Program Studi D. III Keperawatan  yaitu memiliki kualifikasi pendidikan berlatarbelakang perawat  dengan menempuh pendidikan formal sarjana Keperawatan dan Profesi Ners, Magister Keperawatan dan Magister Kesehatan Masyarakat. Prencanaan SDM dibahas di dalam Rapat Program Studi untuk menentukan jumlah SDM yang dibutuhkan, persyaratan yang harus dipenuhi sehingga didapatkan hasil identifikasi tingkat kebutuhan Dosen Program Studi D. III Keperawatan. 

Rekurtment SDM

Setelah didapatkan jumlah dosen yang dibutuhkan melalui rapat program studi D. III Keperawatan, selanjutnya disampaikan ke tingkat Fakultas permintaan penambahan Dosen untuk diteruskan ke tingkat Universitas. Program Studi D. III Keperawatan mensosialisasikan kepada seluruh alumni Keperawatan UMRI yang telah melanjutkan Pendidikan ke Strata yang lebih tinggi dan melihat beberapa berkas lamaran kerja yang masuk ke Program Studi, Fakultas dan Universitas untuk sebagai masukan calon dosen yang akan direkrut. Selanjutnya dilaksanakan proses rekurtmen Dosen oleh universitas. 

Seleksi SDM

Setelah dilaksanakan  proses rekurtmen di tingkat Universitas, kemudian Calon Dosen yang direkrut diseleksi dengan  melakukan tes tertulis, tes wawancara, dan  pada tingkat Fakultas bersama Program Studi dilaksanakan tes microteaching, dimana calon dosen yang akan direkrut diminta untuk mengajar pada salah satu kelas mahasiswa keperawatan untuk melihat kemampuan Calon Dosen tersebut dalam  melaksanakan Proses Belajar Mengajar (PBM) pada mahasiswa Prodi D. III Keperawatan. Selanjutnya Program Studi bersama Fakultas memberikan rekomendasi kepada Universitas untuk merekrut Calon Dosen yang terpilih  ke Universitas untuk dapat diterima sebagai Dosen Prodi D. III  Keperawatan sehingga dapat bergabung dalam memajukan Program Studi. Saat ini Dosen tetap Prodi Keperawatan berjumlah 7 orang ( 3 orang sedang proses studi S2, 4 orang S2 dan 1 orang kandidat S3).
Pendidikan dan pelatihan

Dalam Pengelolaan SDM Program Studi D. III keperawatan memberikan kesempatan kepada seluruh Dosen untuk mengikuti Pendidikan dan Pelatihan. Dalam Bidang Pendidikan hal ini terlihat saat ini terdapat 1 orang dosen sedang menjalani Tugas Belajar (TUBEL) dengan Beasiswa BPDN S2 Keperawatan di Universitas Andalas (UNAND) Sumatera Barat, 3 orang dosen sedang menjalani Izin belajar yaitu 1 orang Dosen izin belajar S2 Keperawatan di Universitas Andalas (UNAND) Sumatera Barat, 1 orang dosen izin belajar S2 Kesehatan Masyarakat di STIKES Hangtuah Pekanbaru, dan 1 orang Dosen izin belajar S3 di Universitas Sumatera Utara (USU).
Selanjutnya Prodi D. III Keperawatan memberikan kesempatan kepada seluruh Dosen Keperawatan untuk mengikuti Pelatihan baik yang dilaksanakan di Lingkungan Universitas Muhammadiyah maupun Pelatihan yang dilaksanakan oleh pihak luar. Seperti:
a. Pelatihan BTCLS di Bapelkes Batam (Ns. Isnaniar, S.Kep dan Chairil SKM.M.KL)

b. Pelatihan Manajemen Laboratoraium di Bapelkes Batam (Ns. Yeni Yarnita, S.Kep)

c. Pelatihan Man Jadda Wajada: " Spiritual Motivation & Character Building bagi Dosen dan Pengawai Universitas Muhammadiyah Riau" (seluruh Dosen)
d. Workshop Penulisan dan Bedah Klinis Proposal Penelitian Desentralisasi DIKTI " Meningkatkan Kompetensi Dosen di Bidang Riset yang kreatif, Inovatif, Kompetitif, Berbasis isu-isu Strategis Potensi Lokal Riau" (seluruh dosen), dan lain – lain.
Penilaian SDM

Penilaian Sumber Daya Manusia (SDM) dilakukan pada setiap semester dengan menditribusikan kuesioner evaluasi kompetensi dosen pada seluruh mahasiswa keperawatan,Kompetensi Dosen yang dinilai oleh mahasiswa seperti Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Profesional Dosen, Kompetensi Kepribadian Dosen dan Kompetensi Sosail Dosen, kemudian data tersebut diolah dan didapatkan  nilai evaluasi mayoritas Dosen memiliki nilai baik sekali, nilai tersebutdipergunakan untuk perbaikan proses belajar mengajar pada masa mendatang.  
Hasil Pengolahan Data dari kuesioner tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

No

Nama Dosen

Nilai Kompetensi (mean)

Jumlah  (mean)

Pedagogik

Profesional

Kepribadian

Sosial

1
Wiwik Norlita, A.Kep., M.Kes
4.53
4.56
4.69
4.44
4.55
(Baik sekali)

2
Ns. Tri Siwi K.N, S.Kep., M.Kes
4.47
4.52
4.62
4.68
4.53
(Baik sekali)

3
Ns. Isnaniar, S.Kep
4.54
4.48
4.65
4.62
4.55
(Baik sekali)

4
Chairil SKM.M.KL
3.83
3.85
3.58
4.00
3.82
(Baik)

5
Juli Widiyanto, S.Kep., M.kes., Epid
4.78
4.09
4.48
4.01
4.45
(Baik sekali)

6. 
Ns. Maswarni, S.Kep
4.58
3.98
4.12
4.20
4.31
(Baik sekali)

Catatan:
Baik Sekali dengan skor 4.00 s.d 5.00

Baik dengan skor 3.00 s.d 3.90

Sedang dengan skor 2.00 s.d 2.90

Jelek dengan skor kurang 2.00

Selanjutnya, penilaian SDM juga dilakukan Prodi dalam  bentuk Format Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) Pegawai Universitas Muhammadiyah Riau yang mana penilaian meliputi beberapa unsur Penilaian seperti Kesetiaan, Prestasi kerja, Tanggung Jawab, Ketaatan, Kejujuran, Kerjasama, Prakarsa, Kepemimpinan.
Peningkatan Profesionalisme SDM
Peningkatan Profesionalisme Dosen Prodi D. III Keperawatan dibuktikan dengan seluruh dosen Keperawatan UMRI sudah mendapatkan pelatihan Applied Approach (AA) dan Pekerti. 

4. Leading 
Kepemimpinan  di  Program  Studi  mampu  membimbing  dan  mengarahkan  perangkat 

organisasi  Program  Studi  untuk  menjalankan  tugas  sesuai  dengan  program  kerja. 

Terwujud kepatuhan sivitas akademika dalam mengikuti instruksi atau penugasan yang

diberikan  oleh  Ketua  Program  Studi Keperawatan.  Misalnya  pelaksanaan  bimbingan  akademik terhadap  mahasiswa,  pemenuhan  kewajiban  dosen  dalam  melaksanakan  kegiatan perkuliahan  sesuai  dengan  jadwal  dan  waktu  yang  telah  ditetapkan,  pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat
5.   Controlling
Fungsi controlling sudah ditetapkan melalui serangkaian peraturan yang menjadi landasan operasional bagi kebijakan dibawahnya. Fungsi controlling diwujudkan dalam bentuk: 

a. Pengawasan kegiatan audit akademik yang dilakukan Lembaga Pengembangan Pendidikan dan Kontrol Mutu. 

b. Pengawasan dan pelaporan Tingkat kepuasan Dosen, mahasiswa, lulusan dan karyawan yang dilakukan Lembaga Pengembangan Pendidikan dan Kontrol Mutu. 

c. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) secara rutin melakukan monitoring dan evaluasi (monev) atas hibah penelitian internal dan penelitian eksternal yang diterima Universitas. 
d. Pengawasan kinerja Prodi disampaikan dalam laporan pelaksanaan Program Kerja Tahunan yang diadakan di tingkat Fakultas.
6.  Pembiayaan (Budgeting)

a. Dalam pelaksanaan pembiayaan, Program Studi tidak menggunakan sistim otonomi, tetapi dilibatkan dalam membuat perencanaan alokasi dan melaksanakan penggunaan dana. 
b.  Penyusunan Rencana Anggaran Belanja (RAB) program studi dilakukan pada rapat prodi dengan melibatkan dosen, kepala labor dan staff tata usaha (TU). RAB ini disusun berdasarkan rencana program kerja prodi untuk 1 tahun anggaran.

c. Pencairan dana disesuaikan dengan setiap kegiatan yang telah disetujui dalam  RAB berkaitan dengan jumlah nominal dan jadwal pelaksanaan

7.  Actuating
Setiap akhir semester Program Studi membuat laporan pertanggung jawaban keuangan kepada Dekan dan Warek II melalui biro keuangan.




2.4.  
Penjaminan Mutu
Jelaskan penjaminan mutu pada program studi yang mencakup informasi tentang kebijakan, sistem dokumentasi, dan tindak lanjut atas laporan pelaksanaannya. 

	Sistem penjaminan mutu meliputi kebijakan mutu, perangkat penjaminan mutu (organisasi, pernyataan mutu, manual mutu, standar mutu), pelaksanaan penjaminan mutu, serta monitoring dan evaluasi 

Manual mutu terdiri atas dokumen akademik dan dokumen mutu secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut:

No
Unit Kerja
Jenis

Dokumen Akademik
1

Lembaga P2KM 

d. Kebijakan akademik

e. Standar akademik

f. Peraturan akademik

2

Unit Penjamin Mutu Fakultas

g. Kebijakan akademik

h. Standar akademik

i. Peraturan akademik

j. Prosedur kerja

3

Gugus Penjamin Mutu Program Studi

k. Spesifikasi program studi

l. Kompetensi lulusan program studi

m. Kurikulum program studi

Kemudian, dokumen mutu yang digunakan Program Studi Keperawatan Universitas Muhammadiyah Riau adalah sebagai berikut:

n. Manual mutu Universitas Muhammadiyah

o. Manual prosedur Universitas Muhammadiyah

p. Dokumen pendukung yaitu laporan Monitoring dan Evaluasi Universitas Muhammadiyah

q. Rencana strategis (Renstra) Universitas, Fakultas, program studi dan Lembaga

r. Rencana Induk Pengembangan (RIP)  Universitas Muhammadiyah

Selanjutnya, struktur organisasi Lembaga Pengembangan Pendidikan dan Kontrol Mutu di tingkat Fakultas MIPA dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah Riau sebagai berikut :

Bagan Organisasi LP2KM-UMRI 2014-2018

Mekanisme kerja LP2KM-UMRI dimulai dengan membuat standar mutu. Kemudian, standar mutu didistribusikan kepada setiap unit kerja untuk dilaksanakan dalam setiap proses kegiatan. Pelaksanaan standar mutu akan dimonitoring dan hasilnya dilaporkan setiap akhir semester kepada pimpinan unit kerja. Sumber : Pedoman Standar Mutu UMRI, 2011

Sistem penjaminan mutu pada Program Studi Keperawatan dilaksanakan oleh LP2KM Universitas. Kegiatan penjaminan mutu yang dilakukan meliputi;

a. Penetapan standar akademik, indikator penilaian dan membuat rancangan Audit Mutu Akademik Internal (AMAI).

b. Melaksanakan AMAI setiap akhir semester serta membuat laporannya kepada Dekan dan LP2KM Universitas.

c. Memonitor tindak lanjut hasil laporan AMAI terhadap pimpinan fakultas dan program studi. 

Pada tahun ajaran 2012 LP2KM Universitas telah melakukan evaluasi indeks prestasi dalam proses pembelajaran dengan menjalankan angket kepada mahasiswa. LP2KM Fakultas melakukan audit tidak hanya dengan menjalankan angket kepada mahasiswa, tetapi juga melakukan penilaian terhadap kinerja dosen yang meliputi bidang pengajaran, penelitian, pengabdian masyarakat dan Al-Islam Kemuhammadiyahan. Proses audit ini dilakukan dengan mengevaluasi dokumen-dokumen yang mendukung kegiatan tersebut. Kedisplinan dosen dievaluasi berdasarkan daftar hadir pada finger print. Namun demikian tindak lanjut dari hasil audit ini belum bisa dilaksanakan sepenuhnya karena keterbatasan fasilitas.

Pelaksanaan kontrol mutu Prodi Keperawatan telah dilakukan secara berkala dan berkelanjutan, yakni dilaksanakan 1 (satu) kali setahun untuk menjamin perbaikan dan peningkatan kualitas Prodi Keperawatan . adapun aspek yang dievaluasi sebagai berikut :

No

Aspek

Bentuk Evaluasi

1

Calon Mahasiswa

a. Rasio pendaftar dan penerimaan mahasiswa   (1: 1,4)
b. Rasio mahasiswa dengan daya tampung (dosen, sarana prasarana) 1 : 0,83
c. Sebaran daerah asal (berasal dari berbagai Kota/ Kabupaten yang ada di Provinsi Riau, antara lain Kampar, Bengkalis, Siak, Pekanbaru, Tembilahan, INHU, INHIL, Kuansing, ROHIL, ROHUL, Natuna, Kepulauan Meranti, Pelalawan) dan di luar Provinsi Riau antara lain Kalimantan dan Jawa

2

Dosen

a. Jenjang Pendidikan (S2 dan S3)

b. Beban kerja EWMP ( Ekuivalen Waktu Mengajar Penuh) minimal dengan Beban Akademik Dosen (BAD) 12 SKS per semester.

c. Keterlibatan dalam penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan publikasi

d. Umpan balik dari rekan sejawat dan atasan

e. Tingkat kehadiran dosen minimal 95%

3

Mahasiswa

a. Tingkat kehadiran mahasiswa minimal 75%

b. Indeks Prestasi Semester (IPS) dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) rata-rata per angkatan

c. Keterlibatan dalam kegiatan ilmiah (seminar, lomba keilmuan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat)

d. Keterlibatan dalam kegiatan non ilmiah (olahraga, seni budaya, sosial kemasyarakatan)

e. Keterlibatan dalam organisasi HIMAKEP, BEM Fakultas, BEM UMRI, Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah  (IMM)

4

Lulusan

a. IPK lulus minimal 2,75

b. Lama studi minimal 3 tahun dan maksimal 5 tahun

c. Waktu tunggu kerja (1-3 bulan setelah lulus)

d. Umpan balik relevansi materi ajar dengan pekerjaan melalui pengisian form alumni  

5

Kurikulum

a. Umpan balik dari Stakeholders

b. Kompetensi keahlian dosen

c. Pembaharuan kurikulum setiap empat tahun

6

Silabus dan RPKPS

a. Updating sumber pustaka ajar

b. Peninjauan silabus dan RPKPS secara periodik

7

Proses Belajar mengajar

a. Lembar kendali PBM

b. Monitoring perkuliahan

c. Evaluasi Hasil belajar

d. Evaluasi mutu soal-soal

e. Umpan balik dari mahasiswa

8

Tugas Akhir

a. Topik Karya Tulis Ilmiah (KTI)

b. Lama pengerjaan KTI 3 - 6 bulan

c. Kualitas KTI melalui sidang Proposal dan Sidang Hasil KTI

9

Administrasi akademik

a. Kartu Rencana Studi (KRS)

b. Kartu Hasil Studi (KHS)

c. Pengurusan KTI

d. Kartu Tanda Mahasiswa (KTM)

10

Pendukung Akademik

a. Kelengkapan pustaka di ruang baca

b. Koneksi internet

Hasil evaluasi yang dilaksanakan oleh LP2KM ditindak lanjuti dipergunakan oleh Program Studi untuk perbaikan dan pengembangan program studi, antara lain:

a. Penyesuaian penerimaan mahasiswa dengan kapasits dosen, sarana dan prasarana

b. Meningkatkan kuantitas dan kualitas dosen, salah satunya dengan mendorong dosen untuk studi lanjut atau mengikuti kegiatan pendidikan non gelar seperti Pelatihan BTCLS, Manajemen Laboratorium dan Manajemen Gawat Darurat Neonatus, Pelatihan Asessor Badan Nasional Standarisasi Pendidikan (BNSP).

c. Membangun atmosfer akademik yang kondusif  bagi peningkatan kualitas dosen dan mahasiswa.

d. Meningkatkan relevansi kurikulum dengan kebutuhan lulusan perawat tingkat Lokal, Nasional dan Internasional. 

e. Meningkatkan daya serap lulusan di tingkat Lokal, Nasional dan Internasional. 

f. Membangun kerjasama dengan pihak eksternal yang mendukung pengembangan Prodi Keperawatan UMRI.

Selanjutnya, hasil monitoring tersebut akan dijadikan sebagai bahan evaluasi pelaksanaan standar mutu secara keseluruhan. Kemudian, disusun dalam bentuk laporan untuk disampaikan kepada Rektor Universitas Muhammadiyah Riau.

Standar Penjaminan mutu Prodi Keperawatan merujuk pada standar yang telah ditetapkan oleh LP2KM, yaitu berdasarkan Permendikbud 49 2014 Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan Permendikbud 50 2014 Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. Serta 
Ketentuan Majelis Pendidikan Tinggi Pimpinan Pusat Muhammadiyah tentang Perguruan Tinggi Muhammadiyah 2014.


2.5   Umpan Balik

Apakah program studi telah melakukan kajian tentang proses pembelajaran melalui umpan balik dari dosen, mahasiswa, alumni, dan pengguna lulusan mengenai harapan dan persepsi mereka?  Jika Ya, jelaskan isi umpan balik dan tindak lanjutnya.

Program Studi Keperawatan dalam melaksanakan umpan balik diperoleh dari beberapa  sumber diantaranya; dosen, mahasiswa dan alumni serta pengguna lulusan. Ada beberapa metode untuk mendapatkan masukan mengenai pelaksanaan serta mutu pendidikan yang diberikan, antara lain adalah :

a. Melakukan survey terhadap mahasiswa dalam bentuk penyebaran angket yang ditujukan untuk menilai pelaksanaan pendidikan,  yang dilaksanakan oleh LP2KM Universitas. Hasil Survey ini merupakan bagian dari penilaian Kinerja Dosen dan menjadi bahan evaluasi dimasa yang akan datang.

b. Melaksanakan pengukuran Kinerja Dosen setiap tahunnya yang ditujukan untuk menilai prestasi pendidikan dosen dilihat dari aktivitas pengajaran kepada mahasiswa, publikasi, dan karya ilmiah serta penilaian oleh atasan dan lingkungan masyarakat.

c. Melakukan survey terhadap alumni dan pengguna lulusan melalui penyebaran angket yang dilaksanakan oleh program studi. Hasil Survey ini merupakan bagian dari penilaian mutu dari program studi.

	Umpan Balik dari
	Isi Umpan Balik
	Tindak Lanjut

	(1)
	(2)
	(3)

	Dosen
	a. Suasana dan fasilitas pembelajaran dikelas perlu ditingkatkan lagi
b. Partisipasi dan kemampuan mahasiswa dalam proses pembelajaran cukup
c. Perkembangan materi perkuliahan  dengan ilmu pengetahuan sekarang ini perlu ditingkatkan lagi
d. Fasilitas praktikum di labor  dinilai cukup
e. Sistim penilaian yang sudah ada dipertahankan  (objektif dan  adil)
f. Penyelesaian Tugas Akhir mahasiswa yang tepat waktu saat ini dipertahankan

	a. Penambahan fasiltas pembelajaran dikelas
b. Dosen diminta untuk melengkapi persiapan perkuliahan seperti : Silabus, SAP, bahan ajar
c. Meningkatkan kemampuan dosen dalam penguasaan kelas melalui pelatihan dan memberi motivasi serta semangat kepada mahasiswa.
Membentuk tim revisi kurikulum dan melakukan revisi kurikulum sekali dalam 2 tahun.
Materi perkuliahan disesuaikan dengan pencapai kompetensi yang ada dalam kurikulum
d. Penambahan peralatan pratikum setiap  tahun
e. Evaluasi mahasiswa dinilai secara objektif dan adil.
f. Memberi motivasi mahasiswa dalam penyelesaian Tugas akhir



	Mahasiswa
	a. Kepuasan mahasiswa terhadap  Proses belajar mengajar  (Pengajaran) Dosen sangat baik dan dipertahankan
b. Pelayanan administrasi yang dinilai masih cukup
c. Fasilitas pratikum perlu ditingkatkan lagi
d. Sarana dan prasarana perlu ditingkatkan  lagi, termasuk sarana system informasi dan registrasi online

	a. Program Studi Keperawatan melakukan evaluasi terhadap kepuasan mahasiswa terhadap proses belajar mengajar (pengajaran)  Dosen setiap tahun
Meningkatkan kemampuan dosen dalam penguasaan kelas 
Memberi motivasi serta semangat kepada mahasiswa setiap proses belajar mengajar
b. Program Studi Keperawatan meningkatkan pelayanan administrasi, dari menerima keluhan mahasiswa sampai layanan administrasi yang tepat waktu secara langsung   
c. Program Studi Keperawatan melakukan koordinasi dengan kepala labor untuk meningkatkan fasilitas praktikum berupa modul dan peralatan untuk mahasiswa.
d. Program Studi Keperawatan bekerjasama dengan Dekan menyampaikan keluhan yang berkaitan dengan kekurangan sarana dan prasarana untuk dibahasa pada level institusi.
Program Studi Keperawatan dalam hal ini institusi melalui Unit Sistem Informasi terus menrus malakukan kegiatan pembenahan dalam sistem registrasi secara on line melalui SISFO.

 

	Alumni
	a. Kemampuan Bahasa Inggris yang masih kurang
b. Kemampuan soft skill sangat baik dan dipertahankan, kemampuan hard skill ditingkatkan lagi
c. Kurikulum yang baik dan dipertahankan
d. Sarana dan prasarana perlu ditingkatkan lagi
e. Penempatan perawat
f. Kemampuan Enterpreneurship lulusan ditingkatkan lagi
	a. Program Studi melaksanakan proses belajar mengajar mata kuliah bahasa inggris keperawatan 2 dalam bentuk praktikum di laboratorium bahasa milik universitas
Memotivasi mahasiswa untuk mengikuti kursus Bahasa Inggris
b. Program Studi Keperawatan bekerjasama dengan Lembaga Studi Islam dan kemuhammadiyahan (LSI-K UMRI) mengadakan pelatihan terhadap  mahasiswa calon wisuda untuk meningkatkan kemampuan soft skill berlandaskan alislam dan kemuhammadiyahan
Program Studi Keperawatan meningkatkan penguasan praktek lebih besar dari teori yang diselenggarakan di Laboratorium, dan Rumah sakit.
Kemudian peningkatan kemampuan hard skill tidak hanya dalam kuliah, tetapi dalam pelatihan seperti pelatihan BTCLS.

c. Kurikulum dievaluasi setiap empat tahun sekali, dengan hasil yaitutersusun dan dipergunakannya kurikulum  tahun 2012, dan tersusunnya kurikulum  tahun 2016.
Kurikulum tersusun berdasarkan pengembangan kurikulum yang dilaksanakan oleh asosiasi pendidikan vokasi Indonesia (AIPVIKI).

d. Program Studi Keperawatan bekerjasama dengan Dekan menyampaikan keluhan yang berkaitan dengan kekurangan sarana dan prasarana untuk dibahas pada level institusi
Program Studi Keperawatan mengembangkan sarana perkuliahan berbasiskan laboratorium untuk mendukung kemampuan mahasiswa.
e. Program Studi Keperawatan bekerjasama dengan Alumni Keperawatan (AKPER) Muhammadiyah Pekanbaru  mengadakan pertemuan dengan alumni untuk mengetahui kebutuhan lulusan di Instansi Kesehatan (RSUD, RS Swasta, Puskesmas, Dinas Kesehatan, dll).
f. Program Studi memberikan motivasi kepada lulusan untuk entrepreneurship sebagai perawat seperti menjadi perawat home care, dan menyalurkan alumni untuk menjadi perawat home care kepada masyarakat yang membutuhkan.
Prodi keperawatan mengikut sertakan mahasiswa  dalam
      Program  Mahasiswa Wirausaha  (PMW)   yang  didanai oleh Dikti.




g. .  Keberlanjutan

Jelaskan upaya untuk menjamin keberlanjutan (sustainability) program studi ini berikut hasilnya, khususnya dalam hal:

	Upaya untuk menjamin keberlanjutan (sustainability) program studi ini, khususnya dalam hal :

a. Upaya untuk peningkatan animo calon mahasiswa

Pihak Universitas dan Fakultas melakukan promosi ke sekolah-sekolah menengah di daerah-daerah baik daerah perkotaan maupun daerah pedesaan. Melakukan kegiatan dan ikut serta dalam kegiatan seperti Nursing Vaganza, Nursing Ekspo, Edu Ekspo, Milad UMRI, Milad Muhammadiyah, dll.

Promosi di Mall Pekanbaru
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Promosi pada acara Edu ekspo
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b. Upaya peningkatan mutu manajemen :

1.) Melaksanakan rapat rutin di prodi untuk membahas strategi manajemen program studi. 
2.) Penyelenggaraan administrasi di prodi berdasarkan prosedur dan tata tertib yang jelas. 

c. Upaya untuk peningkatan mutu lulusan :

1.) Ikut serta dalam  workshop, seminar yang dilaksanakan oleh Organisasi Profesi (PPNI), Kemenkes RI, dan Instansi Kesehatan lainnya.
2.) Peningkatan kemampuan berbahasa asing diberikan Mata Kuliah Bahasa Asing antara lain Bahasa Jepang (basic), Bahasa Arab, dan Bahasa Inggris (teori dan practice)
3.) Mengadakan Pelatihan Basic Trauma Cardiac Life Support (BTCLS)  

d. Upaya untuk pelaksanaan dan hasil kerjasama kemitraan : 
1.) Kunjungan Dosen dan Mahasiswa University Malaya ke UMRI (MOU)
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2.) Kerjasama dengan sekolah-sekolah menengah atas, 
Seminar Hari HIV/AIDS Sedunia ”Selamatkan Generasi Muda dari HIV/AIDS” dengan mengundang Siswa/i SMA.
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3.) Kerjasama dalam penyelenggaran praktikum Klinik dengan RSUD, RS Jiwa, PSTW Khusnul Khotimah, Puskesmas yang ada di Kota Pekanbaru. 
4.) Kerjasama dalam kegiatan pengabdian masyarakat berupa :

a.) Penyediaan team kesehatan dalam kegiatan Persyarikatan Muhammadiyah

b.) Penyediaan team kesehatan dalam kegiatan Aisyiyah, 

c.) Penyediaan team kesehatan dalam kegiatan organisasi otonom seperti Musywil Pemuda Muhammadiyah, 

d.) Penyediaan team kesehatan dalam kegiatan Focus Group Discussion Technic (FGDT) Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM) Nasional,
e.) penyediaan team kesehatan dalam kegiatan Edu ekspo, dan institusi lainnya
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5.) Upaya untuk memperoleh dana hibah kompetitif :

Hibah kompetitif  sesuai dengan namanya merupakan suatu bantuan yang bersifat terbatas. Sesuai dengan sifat persaingannya maka program studi dituntut untuk dapat membuat karya atau proposal yang dapat memenangkan persaingan tersebut. Program studi memfasilitasi usaha ini dalam mempersiapkannya, dapat berupa : penyediaan fasilitas untuk memperoleh data proposal, fasilitas persiapan proposal dan usaha legalitas dari proposal tersebut.

 Upaya untuk memperoleh dana dari sumber lainnya 

a.) Memperluas Akses Untuk Mendapatkan Bantuan Pembiayaan Dari Berbagai Sumber Yang Tidak Mengikat
b.) Mengupayakan proposal penelitian dosen muda ke Dikti.
c.) Mengupayakan proposal hibah kompetisi Kopertis wilayah X (Program Mahasiswa Wirausaha)


BAN-PT: Borang Akreditasi Program Studi Diploma III Keperawatan 2015

